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Abstrak: Masalah utama dalam penelitian ini adalah 

persepsi siswa KPI tentang film marosok. Tujuan dari 

diskusi ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana 

siswa KPI memandang nilai-nilai moral, sosial dan 

budaya dalam film marosok film. Jenis penelitian yang 

saya gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang saya gunakan adalah 

observasi, dokumenter dan wawancara. Pengelolaan 

data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Dari 

penelitian yang penulis dapat simpulkan bahwa: (1) 

penyajian nilai-nilai moral dalam film Marosok adalah 

nilai moral yang terkandung dalam marosok film yang 

tidak tersampaikan. Karena penyampaian nilai-nilai 

moral selalu disertai dengan komedi visual. (2) 

penyajian nilai sosial dalam film Marosok adalah nilai 

sosial yang terkandung dalam film marosok tidak 

tersampaikan. Karena penyampaian nilai-nilai sosial 

selalu disertai dengan komedi visual, (3) penyajian 

nilai-nilai budaya pada film Marosok adalah nilai 

budaya yang terkandung dalam film marosok. Karena 

ceritanya hanya menggambarkan tentang salah satu 

budaya masyarakat Tanah Datar dalam proses jual beli 

ternak. 
 

Abstract: The problem of this research is perception 

of KPI students about Marosok movie. The purpose of 

this discussion is to identify how KPI students’ 

perception about moral, social and cultural values in 

Marosok movie. The type of research is qualitative 

descriptives research. The technique of data collection 

were documentary observation and interview. Data 

analysis was carried out in a qualitative descriptive 

manner. The research result can be concluded that: (1) 

the presentation of moral values in Marosok movie ws 

not conveyed because the value was always performed 

by visual comedy (2) The presentation of social values 

in Marosok movie was not conveyed because the value 

was always performed by visual comedy (3) the 

presentation of cultural values in Marosok movie did 

not represent the value, because the story just 

illustrated only the culture of the Tanah Datar 

community in process of buying and selling livestock. 
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PENDAHULUAN: 

Latar cerita suatu film 

merupakan salah satu unsur yang 

merepresentasikan suatu realitas, di 

antaranya bersumber dari ide-ide 

kreatif, imajinatif dari para sineas yang 

berupaya mengkonstruksi realitas nyata 

ke dalam realitas virtual/teknologi.  

Film merupakan penyajian 

gambar lewat layar lebar, tetapi dalam 

pengertian yang lebih luas bisa juga 

termasuk yang disiarkan di TV. Hafied 

Cangara(2008: 136) dalam Rita (2017: 

2). Akhlis Suryapati (2010: 26) dalam 

Rita (2017: 2-3) menjelaskan Film 

merupakan salah satu media massa 

yang berbentuk audio visual dan 

bersifat sangat rumit. Film menjadi 

sebuah karya estetika sekaligus sebagai 

alat informasi yang bisa menjadi alat 

penghibur, alat propaganda, juga alat 

politik. film dapat menjadi sarana 

rekreasi dan edukasi, di sisi lain dapat 

pula berperan sebagai penyebarluasan 

nilai-nilai moral, sosial, dan budaya. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

di atas dapat disimpulkan bahwa film 

merupakan sebuah karya yang 

menginformasikan suatu pesan yang 

bernilai sosial, moral, dan budaya, 

dengan cara pengadeganan melalui 

audio dan visual dengan teknik-teknik 

yang terstruktur mulai dari tahap pra 

produksi, produksi, dan pasca produksi 

sesuai dengan standar operasional 

produksi sebuah film. 

Di era milenial ini termasuk di 

Indonesia pun kebanyakan film di putar 

di bioskop-bioskop, tv, dan internet. 

Namun ada juga film yang tidak di 

putar di bioskop, tv dan internet, akan 

tetapi di putar di perguruan tinggi. Hal 

ini di latar belakangi karena adanya 

jurusan yang mempelajari tentang 

perfilman dan teknik-teknik perfilman. 

Contohnya di perguruan tinggi Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) 

Batusangkar adanya jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam dengan 

kosentrasi broadcasting. 

Fenomena film yang terjadi di 

indonesia sangatlah begitu pesat dan 

juga mempengaruhi para penontonnya 

salah satunya adalah fenomena yang 

ada pada film 5CM, terdapat fenomena 

dimana setelah masyarakat menonton 

film 5cm ini, banyak masyarakat ingin 

sekali mendaki Gunung Semeru. Dan 

film lain yang terdapat fenomena 

adalah film Serigala Terakhir, dimana 
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seseorang ikut-ikutan anarkis menjadi 

anak geng kampung karena terpapar 

film yang anarkis. 

Berdasarkan fenomena yang 

peneliti lihat pada saat pemutaran film 

marosok the movie pada tanggal 27 

November 2018, bahwasanya pada saat 

adegan penyampaian pesan budaya, 

sosial, dan moral yang di padukan 

dengan visual komedi, penonton pun 

bersorak-sorak dan tertawa tanpa 

memperhatikan apa makna yang ingin 

disampaikan pada visual yang di 

sajikan dalam film marosok the movie 

tersebut. 

Berdasarkan data awal peneliti, 

yaitu wawancara dengan salah satu 

penonton film marosok the movie 

Factur mahasiswa jurusan KPI 

semester 3, bahwasanya pandangannya 

terhadap film ini terlalu banyak 

menyajikan visual komedi sehingga 

penonton tidak terlalu fokus 

memperhatikan pesan-pesan yang di 

sampaikan dalam film marosok the 

moviev. film yang bergenre komedi 

dapat membius penonton untuk tertawa 

hingga membuat penonton lupa 

memperhatikan tentang pesan moral 

yang ingin disampaikan dalam sebuah 

film. Penonton lainnya Yosi mahasiswa 

jurusan KPI semester 5, yang 

berpendapat bahwa dengan adanya film 

marosok the movie ini penenton 

tersebut menjadi tau dengan tradisi 

marosok. Adapun penonton lainnya 

salah satu dosen KPI yang ikut 

menonton film marosok the movie 

berpendapat bahwa pesan yang 

disampaikan dalam fim ini yaitu 

tentang marosok belum begitu 

mendalam. Maka perlu ditekan kan 

kembali narasi pada skenario film ini. 

(wawancara dengan penonton film 

marosok the movie, pada bulan 

Desember 2018). 

 

METODE: 

Menurut Sugiyono (2013: 9) 

metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafah postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang ilmiah. 

Secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Tujuan penelitan deskriptif ini 

untuk memberikan gambaran, 
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mendeskripsikan, dan mengungkapkan 

gambaran dengan melihat Persepsi 

Mahasiswa KPI Pada Film 

MAROSOK The Movie ini dilihat dari 

segi penyampaian nilai-nilai 

kebudayaan yang divisualisasikan 

dalam genre komedi. Peneliti juga 

melihat hasil film Marosok. 

Latar dalam penelitian ini 

adalah kampus IAIN Batusangkar. 

Sedangkan waktu penelitian 

diperkirakan pada bulan November 

2018-Januari 2019. Dalam penelitian 

ini yang bertindak sebagai instrumen 

kunci adalah peneliti sendiri, oleh 

karena itu sebagai instrumen kunci 

peneliti bertindak mengumpulkan data, 

menguji kevalidan dan menganalisis 

data. 

Sumber data dalam penelitian 

berupa data yang diambil langsung dari 

objek penelitian antara lain: Data 

Primer (Premier-Sources) dan Data 

Sekunder (Secondary-Sources) 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara dan 

pendokumentasian langsung sebagai 

sumber data primer penelitian ini, serta 

menggunakan dokumen resmi dan 

dokumen administrative yang 

berhubungan Persepsi Mahasiswa KPI 

Terhadap Film MAROSOK The Movie 

serta crew dari Kareta Production 

sebagai data sekunder khususnya 

pimpinan produksi, crew dan talent 

marosok the movie. Tujuannya agar 

mampu memperoleh data yang cukup 

dan mampu menjawab rumusan 

masalah yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif 

lebih menekankan pada jenis teknik 

observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Dan analisis data yaitu 

data reduction, data display dan 

conclusion drawing/verification. 

Triangulasi dapat dikelompok-

kan dalam 3 jenis yakni: triangulasi 

sumber, triangulasi pengumpulan data 

dan triangulasi waktu. Peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik sebagai vasilidatas 

data, yang mana triangulasi ini 

bertujuan untuk menguji dan menjamin 

keabsahan data yang diperoleh dari 

beberapa sumber tentang data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN:  

Berdasarkan hasil penelitian 

terkait dengan persepsi mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam 

terhadap film marasok the movie. 
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penulis menguraikannya sebagi 

berikut: 

Temuan satu: film marosok the 

movie adalah karya dari mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Islam 

(IAIN) Batusangkar yang bergenre 

komedi dan mengangkat unsur 

kebudayaan yang ada di Minangkabau. 

Namun nilai moral yang ada pada film 

marosok the movie tidak tersampaikan 

dengan baik, karena setiap adegan yang 

menyampaikan nilai moral tersebut 

selalu di dampingi oleh komedi yang 

ada ada film ini. 

Berdasarkan temuan peneliti di 

atas dapat di simpulkan bahwa film 

marosok the movie adalah karya yang 

mengangkat kebudayaan Minangkabau, 

akan tetapi nilai moral yang ada pada 

film ini tidak tersampaikan. Karena 

penyampaian nilai moral sealu di 

dampingi denga visual komedi. 

Temuan kedua: mahasiswa 

Komuikasi dan Penyiaran Islam cukup 

terhibur dan cukup senang, karena 

adegan dalam film ini memberikan 

komedi didalamnya, namun nilai sosial 

yang ada pada film marosok the movie 

tidak tersampaikan dengan baik, karena 

setiap adegan yang menyampaikan 

nilai sosial tersebut selalu di dampingi 

oleh komedi yang ada ada film ini. 

Berdasarkan temuan peneliti di 

atas dapat di simpulkan bahwa reaksi 

mahasiwa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam cukup terhibur dan cukup 

senang, dan mahasiswa menyeleksi 

bahwa nilai sosial yang ada pada film 

marosok the movie tidak tersampaikan. 

Karena setiap penyampaian nilai sosial 

tersebut, selalu di dampingi oleh visual 

komedi. 

Temuan tiga: nilai budaya pada 

film marosok the movie sudah 

tersampaikan karena dari ceritanya saja 

sudah menggambarkan budaya 

masyarakat Tanah Datar dalam proses 

jual beli ternak. Dan makna yang 

terkandung adalah sebagai generasi 

muda penerus bangsa, khusunya muda-

mudi yang berada pada zaman milenial 

sekarang ini, dituntut harus selalu 

melestarikan adat istiadat atau budaya 

yang ada di Minangkabau ini. 

Berdasarkan temuan peneliti di 

atas dapat di simpulkan bahwa persesi 

mahasiwa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam bersifat evaluatif. Karena dari 

beberapa nilai yang di sampaiakn 

dalam film marosok the movie ini 

ternyata ada nilai budaya yang 
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tersampaikan. Karena menceritakan 

budaya masyarakat Tanah Datar dalam 

proses jual beli ternak. Selanjutnya 

persepsi mahasiwa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam bersifat kontekstual. 

Karena mahasiswa dapat 

menyimpulkan makna yang terkandung 

dalam film marosok the movie ini, 

yaitu sebagai generasi muda penerus 

bangsa, khusunya muda-mudi yang 

berada pada zaman milenial sekarang 

ini, dituntut harus selalu melestarikan 

adat istiadat atau budaya yang ada di 

Minangkabau ini. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang 

tentang persepsi mahasiwa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam terhadap film 

marosok the movie diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: (a) 

Persepsi mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam terhadap nilai moral 

yang ada pada film marosok the movie 

adalah nilai moral yang terkandung di 

dalam film marosok the movie ini tidak 

terisampaikan. Karena dalam 

penyampain nlai moral selalu di 

dampingi dengan visual komedi, (b) 

Persepsi mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam terhadap nilai sosial 

yang ada pada film marosok the movie 

adalah nilai sosial yang terkandung di 

dalam film marosok the movie ini tidak 

terisampaikan. Karena dalam 

penyampain nlai sosial selalu di 

dampingi dengan visual komedi, (c) 

Persepsi mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam terhadap nilai budaya 

yang ada pada film marosok the movie 

adalah sudah tersampaikan karena dari 

ceritanya saja sudah menggambarkan 

budaya masyarakat Tanah Datar dalam 

proses jual beli ternak 

  

Rekomendasi 

Setelah penulis mengetahui 

persepsi mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Batusangkar, maka penulis 

memberikan beberapa saran kepada: 

(1) Bagi team Produksi film Marosok 

the movie, untuk karya film selanjutnya 

supaya lebih ditekankan lagi untuk 

penyampaian ataupun penyajian nilai 

moral dan juga nilai sosial. Dan untuk 

kedepannya ditambahkan juga dengan 

nilai-nilai yang mengandung 

keIslaman. Namun jangan terlalu 

mengutamakan komedi dari pada pesan 
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ataupun nilai yang akan di sampaikan. 

(2) Terakhir penulis menyadari 

kesederhanaan dan keterbatasan dalam 

penulisan skripsi ini, sehingga skripsi 

ini masih banyak kekurangan dan jauh 

dari kesempurnaan. Untuk itu, kritik 

dan saran yang konstruktif penulis 

harapkan untuk kebaikan di masa 

mendatang. Kepada semua pihak 

dengan penuh kesadaran dan 

kerendahan hati, penulis sampaikan 

terima kasih dan permohonan maaf atas 

segala kesalahan dan kekurangan. 

Penulis juga berharap untuk bisa 

melanjutkan penelitian ini oleh peneliti 

selanjutnya sesuai dengan aspek yang 

penulis teliti. 
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